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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung
perekonomian daerah, termasuk melalui pengembangan Sentra Wisata Kuliner (SWK) sebagai
wadah aktivitas ekonomi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi
sumber daya manusia (SDM) pelaku UMKM pada Sentra Wisata Kuliner Mulyorejo Surabaya
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi dan implikasinya terhadap kinerja
usaha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 15 informan yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi SDM pelaku UMKM berada pada kategori cukup baik pada aspek interpersonal dan
keahlian teknis, namun masih rendah pada aspek penguasaan teknologi dan profesionalisme
dalam pengelolaan usaha. Rendahnya pemanfaatan teknologi digital serta belum adanya sistem
manajemen usaha yang terstruktur menjadi kendala utama dalam meningkatkan daya saing
usaha. Selain itu, faktor latar belakang pendidikan dan usia pelaku UMKM turut mempengaruhi
kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Model hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi SDM yang terdiri dari aspek interpersonal, teknologi, teknis, profesionalisme,
dan pendidikan memiliki keterkaitan dalam mempengaruhi kinerja dan daya saing UMKM. Oleh
karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi melalui pelatihan berkelanjutan, pendampingan
usaha, serta pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pengembangan UMKM.

Kata kunci: UMKM; Kompetensi SDM; Sentra Wisata Kuliner; Daya Saing Usaha

ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) play a significant role in supporting
regional economic development, particularly through the establishment of Culinary Tourism
Centers (SWK) as hubs for community-based economic activities. This study aims to analyse the
human resource (HR) competencies of MSME actors at the Mulyorejo Culinary Tourism Center
in Surabaya and to identify the factors influencing these competencies as well as their
implications for business performance. This study employs a descriptive qualitative approach
with 15 informants selected using a purposive sampling technique.. The findings reveal that HR
competencies among MSME actors are relatively adequate in terms of interpersonal skills and
technical abilities; however, they remain limited in terms of technological competence and
professionalism in business management. The low utilisation of digital technology and the
absence of structured management systems are identified as major constraints in enhancing
business competitiveness. In addition, factors such as educational background and the age
profile of business actors influence their ability to adapt to technological advancements. The
proposed model indicates that HR competencies comprising interpersonal, technological,
technical, professional, and educational aspects are interrelated and collectively affect MSME
performance and competitiveness. Therefore, continuous training, targeted business mentoring,
and the effective use of digital technology are essential to strengthen HR competencies and
support the sustainable development of MSMEs
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PENDAHULUAN

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia
menunjukkan kontribusi yang sangat signifikan terhadap perekonomian nasional, terutama dalam
hal penyerapan tenaga kerja dan peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) (Aprilia et al.,
2025; Sinha et al., 2024; Suhaili & Sugiharsono, 2019). UMKM menjadi salah satu sektor yang
mampu bertahan di tengah berbagai tantangan ekonomi, termasuk ketidakpastian global dan
perubahan dinamika pasar (Safitri et al., 2025; Sukmana & Sukmana, 2025). Di tingkat daerah,
pemerintah terus mendorong pengembangan UMKM melalui berbagai program strategis, salah
satunya adalah pembentukan Sentra Wisata Kuliner (SWK) yang berfungsi sebagai wadah bagi
pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas ekonomi secara terpusat dan terorganisir. Di Kota
Surabaya, SWK menjadi salah satu program unggulan dalam menata pedagang kaki lima
sekaligus meningkatkan kualitas usaha kuliner (Harmunisa et al., 2025; Husendi & Widiyarta,
2023; Iradawati, 2024). Salah satu Sentra Wisata Kuliner (SWK) yang menjadi bagian dari
program pemberdayaan UMKM Pemerintah Kota Surabaya adalah SWK Mulyorejo.
Berdasarkan dokumen profil SWK yang diperoleh peneliti melalui kegiatan pendampingan
Sentra Wisata Kuliner yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Surabaya pada tahun 2026,
SWK Mulyorejo memiliki kapasitas sebanyak 37 stan, dengan tingkat keterisian mencapai 33
stan (89,2%), sedangkan 4 stan (10,8%) masih belum terisi. Dokumen tersebut juga
menunjukkan bahwa rata-rata omzet pelaku UMKM berkisar antara Rp840.000 hingga
Rp4.905.000 per bulan dengan jumlah kunjungan sekitar 297 pengunjung setiap bulan. Meskipun
tingkat keterisian stan menunjukkan bahwa SWK Mulyorejo telah dimanfaatkan secara optimal
sebagai ruang aktivitas ekonomi masyarakat, capaian omzet dan jumlah kunjungan yang masih
relatif beragam mengindikasikan bahwa produktivitas usaha belum berkembang secara merata.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa selain faktor lokasi dan fasilitas, kualitas sumber daya
manusia pelaku UMKM menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian dalam upaya
meningkatkan produktivitas, keberlanjutan usaha, dan daya saing Sentra Wisata Kuliner
Mulyorejo.

Namun demikian, dalam praktiknya pelaku UMKM di SWK Mulyorejo masih
menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan keberlangsungan dan daya saing
usaha. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah kondisi sumber daya manusia, dimana
sebagian pelaku usaha didominasi oleh usia lanjut sehingga berdampak pada keterbatasan dalam
mengadopsi teknologi dan inovasi usaha (Mau et al., 2024). Kondisi ini dapat mempengaruhi
kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara efektif, terutama dalam hal
pemasaran digital, pengelolaan keuangan, serta peningkatan kualitas pelayanan (Bhavsar et al.,
2025; Colovic et al., 2019; Cordova et al., 2025). Selain itu, tingkat omset yang masih relatif
rendah juga menunjukkan bahwa usaha yang dijalankan belum sepenuhnya optimal dalam
menjangkau pasar yang lebih luas. Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi sumber daya
manusia menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja UMKM di
lingkungan Sentra Wisata Kuliner

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM (Alizar & Mariyanti, 2024;
Nawangsari et al., 2024; Sumandi et al., 2025). Beberapa penelitian berfokus pada peningkatan
kompetensi melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan, sementara penelitian lain
menekankan pentingnya penguasaan teknologi dalam mendukung aktivitas usaha (Razak, 2024;
Silviana & Andriani, 2022). Selain itu, terdapat pula penelitian yang mengkaji hubungan antara
kompetensi SDM dengan kualitas pelayanan dan kepuasan konsumen (Mardiyana et al., 2025;
Pascua & Japos, 2023). Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki
keterbatasan karena sebagian besar hanya membahas kompetensi SDM secara umum dan belum
secara spesifik mengkaji kondisi pelaku UMKM dalam konteks Sentra Wisata Kuliner sebagai
suatu ekosistem usaha yang terorganisir. Dengan kata lain, belum banyak penelitian yang secara
mendalam mengidentifikasi kompetensi SDM pelaku UMKM berdasarkan kondisi riil di
lapangan, khususnya pada lokasi SWK.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang
menunjukkan bahwa kajian mengenai kompetensi sumber daya manusia pada pelaku UMKM di
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Sentra Wisata Kuliner masih belum dilakukan secara spesifik dan kontekstual. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia (SDM) berperan penting dalam
meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM, khususnya melalui penguatan kompetensi digital,
kewirausahaan, dan manajerial (Pramesti et al., 2023; Sari et al., 2024). Namun, penelitian
tersebut umumnya masih mengkaji kompetensi SDM secara parsial dan belum secara spesifik
mengidentifikasi kompetensi pelaku UMKM dalam ekosistem Sentra Wisata Kuliner (SWK).
Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis kompetensi SDM
melalui lima aspek, yaitu kompetensi interpersonal, penguasaan teknologi, keahlian teknis,
profesionalisme, dan tingkat pendidikan pada pelaku UMKM di SWK Mulyorejo Surabaya.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kondisi kompetensi SDM, faktor-faktor yang
memengaruhinya, serta strategi peningkatannya untuk mendukung daya saing dan keberlanjutan
usaha..

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis kualitatif (Kusumastuti, 2019; Moleong,
2017). Pada penelitian ini penulis menganalisis kompetensi sumber daya manusia (SDM) pelaku
UMKM vyang berada di Sentra Wisata Kuliner Mulyorejo Surabaya dalam mendukung
keberlangsungan dan daya saing usaha. Kompetensi SDM yang dianalisis dalam penelitian ini
meliputi beberapa aspek, antara lain kemampuan interpersonal, penguasaan teknologi,
keterampilan teknis, profesionalisme kerja, serta latar belakang pendidikan pelaku usaha. Pada
penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder (Bungin, 2011;
Yakin et al., 2023). Data primer diperoleh dari informan yang telah ditetapkan yaitu pelaku
UMKM yang beroperasi di SWK Mulyorejo serta data lapangan yang berkaitan dengan kondisi
usaha seperti omset, jumlah pengunjung, dan tingkat keterisian stan (Rahman, 2021). Sedangkan
data sekunder diperoleh dari penelitian terdahulu, jurnal ilmiah, serta dokumen pendukung yang
berkaitan dengan kompetensi sumber daya manusia dan pengembangan UMKM.

Tabel 1. Informan Penelitian

:;c;g?man Jenis Usaha (U.Iic';un) IL_JZ;T% Status Pengelolaan Stan
1-01 Warung Bu Na 56 5Tahun Pedagang Aktif
1-02 Warung Makan Mbak Rina 48 8 Tahun Pedagang Aktif
1-03 Warung Mak Pat 52 8 Tahun Pedagang Aktif
1-04 Warung Bu Ika 45 7 Tahun Pedagang Aktif
1-05 Giras 19 50 9 Tahun Pedagang Aktif
1-06 Seblak Mantul 58 4 Tahun Pedagang Aktif
1-07 Mie Ayam Mbak Youn 43 6 Tahun Pedagang Aktif
1-08 Warkop Aurel 38 5 Tahun Pedagang Aktif
1-09 Riceowl ala Cheff 60 5 Tahun Pedagang Aktif
I-10 Tahu Tek 47 5 Tahun Pedagang Aktif
I-11 Sate Sarangan 53 7 Tahun Pedagang Aktif
1-12 Warung Kahuripan Cee Fanny 49 9 Tahun Pedagang Aktif
1-13 Kedai Pandawa Nasi Rawon 36 4 Tahun Pedagang Aktif
I-14 Warung Alvian 41 7 Tahun Pedagang Aktif
I-15 Bubur Ayam 52 7 Tahun Pedagang Aktif

Sumber: Data primer diolah peneliti (2026).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan secara partisipatif aktif dimana peneliti mengamati langsung aktivitas pelaku UMKM
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di lokasi penelitian, seperti proses produksi makanan, proses penjualan, interaksi dengan
konsumen, serta cara pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi dalam kegiatan usahanya.
Teknik observasi yang digunakan adalah dengan mencatat seluruh aktivitas yang terjadi selama
kegiatan berlangsung untuk memperoleh gambaran kondisi nyata di lapangan sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan analisis yang valid. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur
kepada informan yang telah memenuhi kriteria, yaitu pelaku UMKM vyang aktif menjalankan
usaha di SWK Mulyorejo. Pertanyaan wawancara disusun berdasarkan indikator kompetensi
SDM, namun tetap bersifat fleksibel agar informan dapat memberikan jawaban yang lebih
mendalam dan sesuai dengan kondisi yang dialami. Sedangkan dokumentasi diperoleh dari
catatan, foto, serta data resmi yang berkaitan dengan kondisi Sentra Wisata Kuliner Mulyorejo,
seperti jumlah stan, tingkat keterisian, omset usaha, serta kendala yang dihadapi oleh pelaku
UMKM.

Populasi, Sampel, Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang beroperasi di Sentra Wisata Kuliner (SWK) Mulyorejo Surabaya sebanyak 33
pelaku UMKM vyang aktif menjalankan usaha di lokasi tersebut. Penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, vyaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Memon et al., 2024).
Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) pelaku UMKM yang aktif
berjualan di SWK Mulyorejo, (2) pelaku usaha yang telah menjalankan usahanya minimal 6
bulan, (3) pelaku usaha yang terlibat langsung dalam operasional usaha seperti produksi dan
pelayanan, serta (4) bersedia menjadi informan dalam penelitian. Sementara itu, kriteria eksklusi
meliputi: (1) pelaku usaha yang tidak aktif berjualan dalam periode penelitian, (2) pelaku usaha
yang baru membuka usaha kurang dari 6 bulan, serta (3) pelaku usaha yang tidak bersedia
diwawancarai atau memberikan informasi.

Berdasarkan proses seleksi tersebut, dari total 33 pelaku UMKM yang menjadi populasi,
terdapat beberapa pelaku usaha yang tidak memenuhi kriteria inklusi, seperti tidak aktif berjualan
secara konsisten dan keterbatasan waktu untuk diwawancarai. Selain itu, terdapat pula pelaku
usaha yang menolak untuk menjadi informan penelitian. Setelah dilakukan proses seleksi,
diperoleh sampel sebanyak 15 informan yang dianggap telah mewakili karakteristik populasi dan
mampu memberikan informasi yang mendalam terkait kompetensi sumber daya manusia pelaku
UMKM di SWK Mulyorejo. Proses seleksi sampel dilakukan secara bertahap, dimulai dari
identifikasi seluruh pelaku UMKM yang aktif, kemudian dilakukan penyaringan berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi, hingga akhirnya diperoleh informan yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Secara ringkas, proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: jumlah populasi awal
sebanyak 33 pelaku UMKM, kemudian dilakukan seleksi berdasarkan kriteria sehingga sebagian
tidak memenuhi syarat atau tidak bersedia menjadi informan, dan akhirnya diperoleh sampel
penelitian yang digunakan sebagai sumber data utama.

Instrumen

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif
yaitu Data Collection, Data Condensation, Data Display dan Conclusions: Drawing/Verifying
(Miles et al., 2014). Data Collection dilakukan dengan mengumpulkan seluruh data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di lokasi penelitian yaitu Sentra
Wisata Kuliner Mulyorejo Surabaya. Selanjutnya Data Condensation dilakukan dengan cara
mereduksi dan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu kompetensi sumber
daya manusia pelaku UMKM. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif pada tahap Data Display sehingga memudahkan dalam memahami pola dan hubungan
antar data yang diperolen. Tahap terakhir adalah Conclusions: Drawing/Verifying yaitu
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan serta melakukan
verifikasi untuk memastikan kebenaran data. Data yang diperoleh kemudian diuji keabsahannya
menggunakan teknik triangulasi, yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara,

P-ISSN:2459-9921 E-ISSN:2528-0570 BHkS



Jurnal Penelitian Ipteks Vol. 11 No. 2 Juli 2026
Hlm: 153-162

dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai informan yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sentra Wisata Kuliner Mulyorejo Surabaya merupakan salah satu pusat aktivitas ekonomi
berbasis UMKM yang memiliki kapasitas sebanyak 37 stan dengan tingkat keterisian sebanyak
33 stan dan 4 stan yang masih kosong. Rata-rata omset pelaku UMKM di lokasi ini berkisar
antara Rp 840.000 hingga Rp 4.905.000 per bulan dengan jumlah pengunjung sekitar 297 orang
per bulan. Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi telah berjalan, namun belum
sepenuhnya optimal dalam meningkatkan kinerja usaha. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
terdapat faktor internal yang mempengaruhi performa usaha, salah satunya adalah kompetensi
sumber daya manusia (SDM) pelaku UMKM.

Tabel 2. Hasil analisis kompetensi SDM pelaku UMKM SWK Mulyorejo

No Kode Indikator Kompetensi Kondisi Lapangan Permasalahan Utama Implikasi
Komunikasi cukup Belum konsisten saat Berpengaruh
1 K1l Interpersonal baik, pelayanan ramai pada kepuasan
ramah pelanggan
Masih rendah, . .
2 K2 Penguasaan Teknologi dominan g.'d.ak memanf_aatkan Daya saing
igital marketing rendah

konvensional

3 K83 Keahlian Teknis Cukup b.a'k dalam Kurang inovasi produk Produk kurang
produksi berkembang

4 K4  Profesionalisme Sikap kerja cukup  Tidak ada SOP & Efisiensi
baik manajemen usaha rendah

5 K5 Pendidikan Beragam (rendah- Sulit adaptasi teknologi Pengelolaan
menengah) usaha terbatas

Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 di atas, kompetensi sumber daya manusia pelaku
UMKM di Sentra Wisata Kuliner Mulyorejo menunjukkan kondisi yang bervariasi pada setiap
indikator. Pada aspek kompetensi interpersonal (K1), pelaku usaha telah menunjukkan
kemampuan komunikasi yang cukup baik dalam melayani konsumen, seperti bersikap ramah dan
responsif. Interaksi yang terjalin tidak hanya bersifat transaksi, tetapi juga membentuk hubungan
yang lebih personal dengan pelanggan, yang menjadi salah satu kekuatan dalam
mempertahankan loyalitas konsumen. Temuan ini sejalan dengan konsep kompetensi yang
menyatakan bahwa kemampuan interpersonal merupakan faktor penting dalam menciptakan
kepuasan pelanggan dan loyalitas (Yang et al., 2025). Namun demikian, ketidakkonsistenan
pelayanan saat kondisi ramai menunjukkan bahwa kompetensi ini belum sepenuhnya optimal,
sehingga diperlukan peningkatan dalam pengelolaan pelayanan dan stabilitas kinerja.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 15 informan, diketahui bahwa pemanfaatan
teknologi digital dalam menjalankan usaha masih relatif terbatas. Sebanyak 11 informan masih
mengandalkan penjualan secara langsung (offline) dan promosi dari mulut ke mulut sebagai
strategi pemasaran utama. Hanya 6 informan yang menggunakan WhatsApp Business sebagai
media komunikasi dengan pelanggan, sedangkan 4 informan memanfaatkan Instagram untuk
mempromosikan produknya. Selain itu, hanya 3 informan yang telah menyediakan metode
pembayaran QRIS, dan 2 informan yang bergabung sebagai mitra layanan pesan antar seperti
GoFood atau GrabFood. Seluruh informan juga menyatakan bahwa pencatatan keuangan masih
dilakukan secara manual menggunakan buku catatan sederhana dan belum memanfaatkan
aplikasi pembukuan digital.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat adopsi teknologi digital pada pelaku
UMKM SWK Mulyorejo masih tergolong rendah. Rendahnya pemanfaatan teknologi tidak
hanya dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan digital, tetapi juga oleh usia pelaku usaha yang
didominasi kelompok usia di atas 45 tahun, sehingga proses adaptasi terhadap teknologi
berlangsung lebih lambat. Kondisi ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model
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(TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), yang menjelaskan bahwa penerimaan teknologi
dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat
(perceived usefulness). Apabila pelaku UMKM belum merasakan manfaat maupun kemudahan
penggunaan teknologi, maka tingkat adopsinya akan cenderung rendah. Oleh karena itu,
peningkatan literasi digital melalui pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung menjadi
strategi yang diperlukan agar pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional
dan daya saing usaha.

Rendahnya pemanfaatan media sosial, e-commerce, serta sistem pembayaran digital
menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi digital yang cukup signifikan. Hal ini berdampak
pada terbatasnya jangkauan pasar dan rendahnya daya saing usaha. Kondisi ini sejalan dengan
teori difusi inovasi yang menyatakan bahwa kemampuan mengadopsi teknologi menjadi faktor
penting dalam meningkatkan daya saing usaha (Fagan, 2021). Bukti ini menggarisbawahi
pentingnya adopsi teknologi sebagai faktor penting bagi bisnis untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif dan memperluas pangsa pasar mereka dalam lanskap digital saat ini (Piller, 2024).
Oleh karena itu, diperlukan peningkatan literasi digital melalui pelatihan dan pendampingan yang
berkelanjutan.

Selanjutnya, pada aspek kompetensi keahlian teknis (K3), pelaku UMKM telah memiliki
keterampilan dasar dalam proses produksi makanan, seperti pengolahan bahan dan penyajian
produk. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan teknis sudah cukup memadai dalam
mendukung operasional usaha. Namun demikian, kurangnya inovasi produk menjadi salah satu
kendala utama dalam pengembangan usaha. Produk yang dihasilkan cenderung monoton
sehingga kurang memiliki diferensiasi di pasar. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi teknis
tidak hanya mencakup kemampuan produksi, tetapi juga kemampuan inovasi. Dengan demikian,
kemampuan inovasi sangat penting karena memungkinkan perusahaan untuk membedakan diri
mereka sendiri dan merespons tuntutan pasar secara efektif (Hwang et al., 2020). Selaras dengan
eori kewirausahaan menyatakan bahwa inovasi merupakan kunci utama dalam menciptakan
keunggulan kompetitif (Lipych et al., 2021).

Pada aspek kompetensi profesionalisme (K4), pelaku UMKM menunjukkan sikap kerja
yang cukup baik, seperti disiplin dan tanggung jawab dalam menjalankan usaha. Namun
demikian, profesionalisme yang dimiliki belum didukung oleh sistem manajemen usaha yang
terstruktur. Tidak adanya standar operasional prosedur (SOP), pencatatan keuangan yang tidak
teratur, serta perencanaan usaha yang belum jelas menjadi indikasi bahwa aspek profesionalisme
masih perlu ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan teori manajemen yang menyatakan bahwa
profesionalisme tidak hanya berkaitan dengan sikap kerja, tetapi juga kemampuan dalam
mengelola usaha secara sistematis (Cichorzewska, 2023). Oleh karena itu, manajemen yang
efektif membutuhkan pendekatan terstruktur untuk pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah dalam organisasi.

Terakhir, pada aspek kompetensi pendidikan (K5), latar belakang pendidikan pelaku
UMKM yang beragam mempengaruhi kemampuan dalam mengelola usaha. Pelaku usaha dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik
terhadap teknologi dan manajemen usaha. Sebaliknya, pelaku usaha dengan pendidikan yang
lebih rendah cenderung mengandalkan pengalaman tanpa didukung pemahaman manajerial yang
memadai. Hal ini sesuai dengan teori human capital yang menyatakan bahwa pendidikan
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kompetensi individu (Rathomy & Rafid M,
2023). Pendidikan dipandang sebagai investasi waktu dan biaya, menghasilkan manfaat seperti
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
produktivitas kerja dan kinerja bagi individu dan organisasi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh model kompetensi sumber daya
manusia pelaku UMKM pada Sentra Wisata Kuliner Mulyorejo Surabaya yang terdiri dari
beberapa indikator utama, yaitu kompetensi interpersonal, penguasaan teknologi, keahlian teknis,
profesionalisme, dan tingkat pendidikan. Model ini disusun berdasarkan temuan empiris di
lapangan yang menunjukkan keterkaitan antara kompetensi SDM dengan kinerja dan daya saing
usaha. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1 model kompetensi SDM berdasarkan hasil penelitian.
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Gambar 1. Model kompetensi SDM berdasarkan hasil penelitian

Berdasarkan hasil analisis tematik terhadap data wawancara serta didukung oleh sintesis
literatur, penelitian ini mengidentifikasi lima dimensi utama kompetensi SDM pelaku UMKM,
yaitu kompetensi interpersonal, kompetensi teknologi, kompetensi teknis, kompetensi
profesionalisme, dan kompetensi Pendidikan sesuai gambar 1 daiatas. Kelima dimensi tersebut
membentuk suatu model kompetensi yang saling berkaitan dalam mendukung peningkatan
kinerja UMKM. Kompetensi interpersonal berperan dalam meningkatkan kualitas pelayanan
(Fajar & Drajat, 2025), kompetensi teknologi mendukung perluasan pasar (Sharma et al., 2024),
kompetensi teknis berkontribusi pada kualitas produk (Saputra & Safrianto, 2023), kompetensi
profesionalisme mempengaruhi efisiensi pengelolaan usaha (Supriadi et al., 2023), sedangkan
kompetensi pendidikan menjadi dasar dalam kemampuan adaptasi dan pengambilan keputusan.
(Liccioni et al., 2024). Temuan ini memperluas hasil penelitian terdahulu yang umumnya hanya
menyoroti satu atau beberapa dimensi kompetensi secara terpisah. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kelima dimensi tersebut membentuk suatu kompetensi SDM vyang bersifat
multidimensional sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang mendukung peningkatan kinerja dan daya saing UMKM.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi sumber daya
manusia (SDM) pelaku UMKM pada Sentra Wisata Kuliner Mulyorejo Surabaya secara umum
berada pada kategori cukup baik, terutama pada aspek kompetensi interpersonal dan keahlian
teknis. Pelaku UMKM telah mampu memberikan pelayanan yang ramah, menjalin komunikasi
yang baik dengan konsumen, serta memiliki keterampilan dasar dalam proses produksi dan
penyajian produk. Namun demikian, kompetensi pada aspek penguasaan teknologi dan
profesionalisme masih belum optimal. Rendahnya pemanfaatan media digital sebagai sarana
pemasaran, belum diterapkannya sistem pencatatan keuangan yang sederhana, serta belum
adanya standar operasional prosedur (SOP) dalam pengelolaan usaha menjadi kendala yang
memengaruhi peningkatan daya saing UMKM. Selain itu, latar belakang pendidikan dan usia
pelaku usaha turut memengaruhi kemampuan dalam beradaptasi terhadap perkembangan
teknologi dan inovasi usaha. Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kompetensi SDM perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui program pelatihan
digital marketing, penggunaan media sosial dan platform layanan pesan antar, penerapan
pencatatan keuangan sederhana berbasis digital, penyusunan standar operasional prosedur (SOP)
pelayanan, serta pengembangan inovasi produk dan menu sesuai kebutuhan pasar. Selain itu,
diperlukan pendampingan secara berkala dari pengelola SWK dan Pemerintah Kota Surabaya
melalui program pembinaan, konsultasi bisnis, serta evaluasi kinerja UMKM agar kompetensi
pelaku usaha dapat berkembang secara berkelanjutan. Dengan demikian, penguatan kompetensi
SDM diharapkan mampu meningkatkan produktivitas, kualitas pelayanan, dan daya saing
UMKM di Sentra Wisata Kuliner Mulyorejo Surabaya.
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